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1.
Pengertian
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Prinsip umum untuk menilai keterampilan HOTS

✖ Menentukan secara tepat dan jelas apa yang akan
dinilai.

✖ Merencanakan tugas atau butir soal yang menuntut
siswa untuk menunjukkan pengetahuan atau
keterampilan yang mereka miliki.

✖ Menentukan langkah apa yang akan diambil sebagai
bukti peningkatan pengetahuan dan kecakapan siswa
yang telah ditunjukan dalam proses.
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Penilaian berpikir tingkat tinggi meliputi 3 prinsip:

✖ Menyajikan stimulus bagi siswa untuk dipikirkan, 
biasanya dalam bentuk pengantar teks, visual, 
skenario, wacana, atau masalah (kasus).

✖ Menggunakan permasalahan baru bagi siswa, belum
dibahas di kelas, dan bukan pertanyaan hanya untuk
proses mengingat.

✖ Membedakan antara tingkat kesulitan soal (mudah, 
sedang, atau sulit) dan level kognitif (berpikir tingkat
rendah dan berpikir tingkat tinggi).
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Kata kerja operasional (KKO) yang ada 
pada pengelompokkan Taksonomi Bloom 

menggambarkan proses berpikir, 
bukanlah kata kerja pada soal.
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Transfer satu
konsep ke
konsep lainnya

Memproses dan
mengintegrasikan
informasi

Mencari kaitan
dari berbagai
informasi yang 
berbeda-beda

Mencari informasi
untuk
menyelesaikan
masalah

Menelaah ide dan
informasi secara
kritis

Soal-soalHOTS pada konteks asesmen mengukur keterampilan: 
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✖ Pada pemilihan kata kerja operasional (KKO) untuk merumuskan
indikator soal HOTS, hendaknya tidak terjebak pada
pengelompokkan KKO. 

✖ Kata kerja ‘menentukan’ pada Taksonomi Bloom ada pada ranah C2 
dan C3. Dalam konteks penulisan soal-soal HOTS, kata kerja
‘menentukan’ bisa jadi ada pada ranah C5 (mengevaluasi) apabila
soal tersebut untuk menentukan keputusan didahului denganproses
berpikir menganalisis informasi yang disajikan pada stimulus lalu
siswa diminta menentukan keputusan yang terbaik.

✖ Kata kerja ‘menentukan’ bisa digolongkan C6 (mencipta) bila
pertanyaan menuntut kemampuan menyusun strategi pemecahan
masalah baru. Jadi, ranah kata kerja operasional (KKO) sangat
dipengaruhi oleh proses berpikir apa yang diperlukan untuk
menjawab pertanyaan yang diberikan.
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✖ Dilihat dari dimensi pengetahuan, umumnya soal HOTS mengukur
dimensi metakognitif, tidak sekadar mengukur dimensi faktual, 
konseptual, atau procedural saja. 

✖ Dimensi metakognitif menggambarkan kemampuan
menghubungkan beberapa konsep yang berbeda, 
menginterpretasikan, memecahkan masalah (problem solving), 
memilih strategi pemecahan masalah, menemukan (discovery) 
metode baru, berargumen (reasoning), dan mengambil keputusan
yang tepat.
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✖ struktur soal-soal HOTS umumnya menggunakan stimulus. 
✖ Stimulus merupakan dasar berpijak untuk memahami informasi. 

Dalam konteks HOTS, stimulus yang disajikan harus bersifat
kontekstual dan menarik. 

✖ Stimulus dapat bersumber dari isu-isu global seperti masalah
teknologi informasi, sains, ekonomi, kesehatan, pendidikan, 
infrastruktur, dan lain-lain. 

✖ Stimulus juga dapat bersumber dari permasalahan-permasalahan
yang ada di lingkungan sekitar sekolah seperti budaya, adat, kasus-
kasus di daerah, atau berbagai keunggulan yang terdapat di daerah
tertentu. 

✖ Stimulus yang baik memuat beberapa informasi/gagasan, yang 
dibutuhkan untuk mengembangkan kemampuan mencari
hubungan antarinformasi, transfer informasi, dan terkait langsung
dengan pokok pertanyaan.
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2.
Karakteristik
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1. Mengukur Keterampilan Berpikir tingkat tinggi
✖ keterampilan berpikir tingkat tinggi merupakan proses: menganalisis,

merefleksi, memberikan argumen (alasan), menerapkan konsep pada situasi
berbeda, menyusun, dan mencipta.

✖ Keterampilan berpikir tingkat tinggi meliputi kemampuan untuk
memecahkan masalah (problem solving), keterampilan berpikir kritis (critical
thinking), berpikir kreatif (creative thinking), kemampuan berargumen
(reasoning), dan kemampuan mengambil keputusan (decision making).

✖ Kreativitas menyelesaikan permasalahan dalam HOTS, terdiri atas:
a. kemampuan menyelesaikan permasalahan yang tidak familiar;

b. kemampuan mengevaluasi strategi yang digunakan untuk menyelesaikan masalah
dari berbagai sudut pandang yang berbeda;

c. menemukan model-model penyelesaian baru yang berbeda dengan cara-cara
sebelumnya.
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2. Berbasis Permasalahan Kontekstual dan Menarik (Contextual 
and Trending Topic)

lima karakteristik asesmen kontekstual, yang disingkat REACT.

✖ Relating, terkait langsung dengan konteks pengalaman kehidupan nyata.

✖ Experiencing, ditekankan kepada penggalian (exploration), penemuan
(discovery), dan penciptaan (creation).

✖ Applying, kemampuan siswa untuk menerapkan ilmu pengetahuan yang 
diperoleh di dalam kelas untuk menyelesaikan masalah-masalah nyata.

✖ Communicating, kemampuan siswa untuk mampu mengomunikasikan
kesimpulan model pada kesimpulan konteks masalah.

✖ Transfering, kemampuan siswa untuk mentransformasi konsep-konsep
pengetahuan dalam kelas ke dalam situasi atau konteks baru.
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2. Berbasis Permasalahan Kontekstual dan Menarik (Contextual 
and Trending Topic)

Ciri-ciri asesmen kontekstual yang berbasis pada asesmen autentik:

✖ Siswa mengonstruksi responnya sendiri, bukan sekedar memilih jawaban
yang tersedia;

✖ Tugas-tugas merupakan tantangan yang dihadapkan dalam dunia nyata;

✖ Tugas-tugas yang diberikan tidak mengkungkung dengan satu-satunya
jawaban benar, namun memungkinkan siswa untuk mengembangkan gagasan
dengan beragam alternative jawaban benar yang berdasar pada bukti, fakta, 
dan alasan rasional.
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2. Berbasis Permasalahan Kontekstual dan Menarik (Contextual 
and Trending Topic)

✖ Sangat dianjurkan untuk mengangkat permasalahan-permasalahan yang 
dekat dengan lingkungan siswa berada, atau bersumber pada permasalahan-
permasalahan global yang sedang mengemuka (trending topic). 

✖ Stimulus yang tidak menarik berdampak pada ketidaksungguhan/ 
ketidakseriusan peserta tes untuk membaca informasi yang disajikan dalam
stimulus atau mungkin saja tidak mau dibaca lagi karena ending-nya sudah
diketahui sebelum membaca (bagi stimulus yang sudah sering diangkat, 
sudah umum diketahui). 

✖ Kondisi tersebut dapat mengakibatkan kegagalan butir soal untuk
mengungkap kemampuan berkomunikasi siswa.

✖ Soal dengan stimulus kurang menarik tidak mampu menunjukkan
kemampuan siswa untuk menghubungkan informasi yang disajikan dalam
stimulus atau menggunakan informasi untuk menyelesaikan masalah
menggunakan logika-logika berpikir kritis.
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3. Tidak Rutin dan Mengusung Kebaruan
✖ Salah satu tujuan penyusunan soal-soal HOTS adalah untuk membangun kreativitas

siswa dalam menyelesaikan berbagai permasalahan kontekstual. Sikap kreatif erat
dengan konsep inovatif yang menghadirkan keterbaharuan. Soal-soal HOTS tidak dapat
diujikan berulang-ulang pada peserta tes yang sama. Apabila suatu soal yang awalnya
merupakan soal HOTS diujikan berulang-ulang pada peserta tes yang sama, maka proses 
berpikir siswa menjadi menghafal dan mengingat.

✖ Soal-soal yang tidak rutin dapat dikembangkan dari KD-KD tertentu, dengan
memvariasikan stimulus yang bersumber dari berbagai topik. Pokok pertanyaannya tetap
mengacu pada kemampuan yang harus dimiliki oleh siswa sesuai dengan tuntutan pada
KD. Bentuk-bentuk soal dapat divariasikan sesuai dengan tujuan tes.

✖ Untuk mengukur keterampilan berpikir tingkat tinggi (HOTS) akan lebih baik jika
menggunakan soal bentuk uraian. Pada soal bentuk uraian mudah dilihat tahapan-
tahapan berpikir yang dilakukan siswa, kemampuan mentransfer konsep ke situasi baru, 
kreativitas membangun argumen dan penalaran, serta hal-hal lain yang berkenaan
dengan pengukuran keterampilan berpikir tingkat tinggi.
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3.
Level Kognitif
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Terdapat beberapa kata kerja 
operasional (KKO) yang sama
namun berada pada ranah
yang berbeda. 

Perbedaan penafsiran ini
sering muncul ketika guru 
menentukan ranah KKO yang 
akan digunakan dalam
penulisan indikator soal.

Puspendik (2015) 
mengklasifikasikannya
menjadi 3 level kognitif, 
yaitu: 

1) level 1 (pengetahuan dan
pemahaman), 

2) level 2 (aplikasi), dan

3) level 3 (penalaran).
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Level 1  (Pengetahuan dan Pemahaman) – C1 & C2

Soal tersebut termasuk level 1 

(pengetahuan dan pemahaman) 

karena untuk mampu mengerjakan

soal tersebut, siswa hanya perlu

mencari informasi 1) tempat formulir

pendaftaran diperoleh karena tersedia

(availabel), dan 2) pendaftarannya

secara online (online registration), dan

3) formulir pendaftaran akan tersedia
di internet.
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Level 2  (Aplikasi) – C3
Soal tersebut termasuk level 2 karena untuk 

menyelesaikan soal tersebut, siswa perlu 

melakukan hal berikut ini:

1. menggunakan pengetahuan faktual, seperti

contact person, no HP dan emailnya,

2. menggunakan pengetahuan konseptual

‘online registration’ sebagai pendaftaran yang 

dilakukan secara daring (online) menggunakan

internet,

3. menerapkan pengetahuan prosedural atau

langkah-langkah yang harus ditempuh

sehinggga pendaftaran yang dilakukan efektif.

4. menerapkan pengetahuan faktual, 

konseptual, dan prosedural tersebut di atas

untuk melaksanakan langkah yang akan

dilakukan dalam mendaftar, yaitu 1) 

menghubungi petugas, 2) mengikuti petunjuk

secara onlie, dan 3) melaksanakan pendaftara

dengan mengisi data yang diperlukan.
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Level 3  (Penalaran) – C4-C6 22
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Soal tersebut termasuk soal HOTS pada level 3 (penalaran), karena peserta 
didik melakukan langkah-langkah berikut ini:
1. membaca dua teks yang dihadirkan,
2. mengidentifikasi sifat tokoh yang ada dalam cerita rakyat (teks 1), 

seperti: rude (kasar) dan mocking (suka mengejek). Hal ini
menunjukkan reading literacy.

3. mengidentifikasi ciri kepemimpinan dalam table (teks 2) (scientific 
literacy).

4. mengintegrasikan informasi dalam teks 1 dan teks 2, berupa sifat
tokoh,

5. menghubungkan sifat tokoh dalam cerita dan tabel kempemimpinan
(mengintegrasikan informasi)

6. menarik kesimpulan berdasarkan persamaan ciri sifat di kedua teks
tersebut. Hal ini menunjukkan kemampuan siswa dalam
mengintegrasikan informasi.
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HOTS ≠ Difficult
“‘Difficulty’ is NOT the same as the higher order thinking.”
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4.
Peran Soal HOTS dalam 
Penilaian Hasil Belajar
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Mempersiapkan kompetensi siswa
menyongsong abad ke-21

Memupuk rasa cinta dan peduli terhadap
kemajuan daerah (local genius)

Meningkatkan motivasi belajar siswa

Meningkatkan mutu dan akuntabilitas 
penilaian hasil belajar



5.
Langkah-langkah Penyusunan 

SOAL HOTS
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1. Menganalisis KD yang dapat dibuat soal-soal HOTS
✖ Terlebih dahulu guru-guru memilih KD yang dapat dibuatkan soal-

soal HOTS.
✖ Tidak semua KD dapat dibuatkan model-model soal HOTS. 
✖ Pilihlah KD yang memuat KKO yang pada ranah C4, C5, atau C6. 
✖ Guru-guru secara mandiri atau melalui forum MGMP dapat

melakukan analisis terhadap KD yang dapat dibuatkan soal-soal
HOTS.
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2. Menyusun Kisis-Kisi Soal
Kisi-kisi penulisan soal-soal HOTS bertujuan untuk membantu para guru 
menulis butir soal HOTS. 
Kisi-kisi tersebut diperlukan untuk memandu guru dalam: 
✖ (a) menentukan kemampuan minimal tuntutan KD yang dapat dibuat

soal-soal HOTS, 
✖ (b) memilih materi pokok yang terkait dengan KD yang akan diuji, 
✖ (c) merumuskan indikator soal, dan
✖ (d) menentukan level kognitif.
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3. Merumuskan Stimulus yang Menarik dan Kontekstual
Stimulus yang digunakan harus menarik, artinya stimulus harus dapat mendorong siswa
untuk membaca stimulus. 

Stimulus yang menarik umumnya baru, belum pernah dibaca oleh siswa, atau isu-isu yang 
sedang mengemuka. 

Sedangkan stimulus kontekstual berarti stimulus yang sesuai dengan kenyataan dalam
kehidupan sehari-hari, mendorong siswa untuk membaca. 

Beberapa hal yang perlu diperhatikan untuk menyusun stimulus soal HOTS: 

1. pilihlah beberapa informasi dapat berupa gambar, grafik, tabel, wacana, dll yang 
memiliki keterkaitan dalam sebuah kasus;

2. stimulus hendaknya menuntut kemampua menginterpretasi, mencari hubungan, 
menganalisis, menyimpulkan, atau menciptakan; 

3. pilihlah kasus/permasalahan konstekstual dan menarik (terkini) yang memotivasi siswa
untuk membaca (pengecualian untuk maple Bahasa, Sejarah boleh tidak kontekstual); dan

4. terkait langsung dengan pertanyaan (pokok soal), dan berfungsi.
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4. Menulis Butir Pertanyaan sesuai dengan Kisi-Kisi Soal
✖ Butir-butir pertanyaan ditulis sesuai dengan kaidah penulisan butir soal

HOTS.

✖ Kaidah penulisan butir soal HOTS, pada dasarnya hampir sama dengan kaidah
penulisan butir soal pada umumnya. 

✖ Perbedaannya terletak pada aspek materi (harus disesuaikan dengan
karakteristik soal HOTS di atas), sedangkan pada aspek konstruksi dan bahasa
relatif sama. 

✖ Setiap butir soal ditulis pada kartu soal, sesuai format terlampir.
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5. Membuat pedoman penskoran (rubrik) atau kunci jawaban

✖ Setiap butir soal HOTS yang ditulis harus dilengkapi dengan
pedoman penskoran atau kunci jawaban. 

✖ Pedoman penskoran dibuat untuk bentuk soal uraian.
✖ Sedangkan kunci jawaban dibuat untuk bentuk soal pilihan

ganda, dan isian singkat.
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